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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

 Jenis penelitian ini penelitian lapangan (field research) yaitu penyelidikan 

dilakukan di lapangan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang bersifat 

historis koreksi, yakni menguraikan data secara deskriptif  berupa kata-kata tertulis 

dari orang-orang atau perilaku yang terjadi di lapangan secara sistematis di masa 

lampau.
1
  

Sesuai tema sentral penelitiannya yang berkenaan dakwah seorang da’i 

M.Arif Hakim dengan mengarahkan pembahasannya pada metode dakwah yang 

digunakan dan diterapkannya. Metode penelitiannya adalah dengan teknik observasi, 

interview mendalam dan dokumentar, dengan menjadikan pribadi peneliti sebagai 

alat terpentingnya. Hal ini sesuai teori bahwa peneliti adalah alat utama dan 

terpenting dalam penelitian.
2
 

B. Lokasi Penelitian 

 Penelitian lapangan ini berlokasi di Desa Porwosari I, Kec. Tamban. Secara 

geografis Desa Porwosari I, Kec. Tamban Kabupaten Barito  Kuala. Desa ini 

memiliki letak yang strategis karena dilewati akses jalan menuju tiga Kecamatan 
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yaitu: Anjir, Mekarsari dan Tabunganen. Desa Porwosari I berjarak 94 Km dari  Ibu 

Kota Kabupaten Barito Kuala, Marabahan. 

Dipilihnya Desa Porwosari I sebagai pusat penelitian, hal ini karena aktivitas 

sentral kegiatan dakwah M.Arif Hakim berlokasi dan bertempat di wilayah desa 

tersebut. Meskipun  banyak daerah lain yang pernah dijadikan  dakwah M. Arif 

Hakim,  namun sentral  kegiatan dan  bukti sejarah dakwahnya ada di desa tersebut. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

1.    Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah pelaku dari objek yang kita teliti,  baik itu orang, 

benda ataupun lembaga (organisasi). Subjek sentral penelitian ini adalah M. Arif 

Hakim istri, anak, murid-murid dan masyarakat di Desa Porwosari I.  

Penetapan beberapa subjek yang dijadikan sasaran sebagai sumber penelitian 

yang telah diuraikan di atas, penulis tetapkan dengan menggunakan teknik sampling  

non random acak sampel purposive. Pada teknik ini  tidak semua individu yang ada 

dalam wilayah penelitian dijadikan sasaran sebagai sampel, tetapi penarikan sampel 

diambil dengan cara terlebih dahulu melihat beberapa kriteria dan karakteristik 

tertentu yang akan dijadikan sebagai sampel atau subjek dalam penelitian.
3
  Pada 

penelitian ini penulis menentukan kriteria atau karakteristek subjek yang akan 

dijadikan sumber data tersebut berdasarkan keterkaitan subjek dengan tokoh yang 

dijadikan objek. 

2.  Objek Penelitian 
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Adapun  objek penelitian  adalah keadaan atau sifat dari suatu benda yang 

menjadi pusat penelitian dan sasaran penelitian. Objek/data yang ingin dicari dalam 

penelitian ini meliputi: Riwayat hidup M.Arif Hakim, kegiatan dakwah dan metode 

dakwah yang ia lakukan dan terapkan pada waktu berdakwah  tahun 2005-2018 di 

Desa Porwosari I Kecamatan Tamban Kabupaten Barito Kuala.   

D. Teknik Pengumpulan Data 

Ada tiga teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian 

ini, untuk  memperoleh data yang valid. Teknik pengumpulan data tersebut, yakni: 

1. Teknik Observasi 

 Yaitu teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan pengamatan 

dan pencatatan terhadap gejala-gejala yang diteliti secara sistematis.
4
 Pada penelitian 

ini penulis menggunakan teknik observasi secara langsung dengan cara sistematik 

atau terstruktur. Maksudnya pada proses pengamatan dilaksanakan penulis terlebih 

dahulu telah menentukan apa yang akan diamati, wilayah dan ruang ringkup 

observasi telah dibatasi  secara tegas sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian.
5
 

Teknik ini digunakan penulis untuk melihat bukti sejarah atau peninggaln sejarah 

yang ditinggalkan tokoh ketika berdakwah. Misalnya bangunan masjid, sekolahan, 

dan lain sebagainya.  

2. Teknik Wawancara 
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 Yaitu teknik pengumpulan data melalui pengajuan sejumlah pertanyaan secara 

lisan kepada subjek yang diwawancarai.
6
 Pada penelitian ini penulis menggunakan 

teknik wawancara terstruktur, yakni terlebih dahulu mempersiapkan pedoman 

pertanyaan sebelum wawancara dilaksanakan.
7
  

 Subjek yang menjadi sasaran dalam penelitian ini terdiri antara lain; M. Arif 

Hakim, istri, anak, murid-murid beliau dan masyarakat.  

3. Teknik Dokumentasi. 

 Yaitu teknik pengumpulan data penelitian melalui sejumlah dokumen 

(informasi yang di dokumentasikan) baik berupa dokumen tertulis maupun dokumen 

terekam. Dokumen tertulis itu diantaranya: arsip, catatan harian, biografi, dan 

sebagainya. Sementara dokumen terekam diantaranya: vedio rekaman, microfilm, foto 

dan sebagainya.
8
 

E. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

 Pada penelitian ini sebelum data dianalisis, penulis terlebih dahulu mengolah 

data tersebut dengan tiga tahap.  

Pertama seleksi data sesuai tema, yakni  peneliti melakukan seleksi data dari 

hasil observasi, interview serta dokumentasi dan hanya memfokuskan pada informasi 

yang relevan dengan tema. Kedua peneliti melakukan penyederhanaan data dengan 
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hati-hati terutama terhadap data yang berbelit-belit. Ketiga peneliti menggambarkan 

data secara deskriptif sebagaimana yang ada di lapangan.
9
 

2. Analisis Data 

 Kata  analisis berarti perincian, yakni kemampuan merinci sesuatu ke dalam 

bagian-bagiannya sedemikian rupa sehingga dapat melakukan pemeriksaan atas apa 

yang dikandungnya. Adapun teknik analisis data ialah suatu proses mengatur urutan 

data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan dasar.
10

 

Pada dasarnya analisis penelitian kualitatif itu menggunakan pemikiran logis, 

analisis dengan logika, dengan analogi, komparasi dan yang sejenisnya.
11

 Pada 

penelitian ini penulis dalam menganalisis data tersebut dengan menggunakan analisis 

Induktif. Yaitu dengan cara menarik kesimpulan sesuatunya dengan melihat 

peristiwa-peristiwa yang bersifat khusus kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat 

umum. 
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